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Abstrak 

Penelitian ini membahas mengenai analisis kebudayaan beladiri tradisional Jepang     naginata dalam 
sebuah Manga Asahi Nagu karya Ai Kozaki, dalam penelitian ini mengkaji bagaimana kebudayaan 
tradisional digambarkan atau diperlihatkan dengan memfokuskan sebuah visual dari manga. Manga 
yang bercerita tentang seorang siswi Sekolah Menengah Atas yang mengikuti klub beladiri naginata. 
Beladiri yang dilengkapi dengan pakaian hakama, perlengkapan untuk melindungi tubuh bogu dan 
sebuah senjata panjang berbentuk melengkung pada bagian ujung ini mempunyai aturan untuk 
mendapatkan poin adalah dengan cara mengenai bagian tubuh seperti lengan, kaki, kepala. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana beladiri naginata yang digambarkan melalui 
sebuah visual dalam manga dengan memahami teori tanda visual manga. Metode yang dilakukan 
adalah metode analisis deksriptif melalui pendekatan kualitatif dengan menjabarkan dan menjelaskan 
sebuah panel dari Manga Asahi Nagu. Hasil dari penelitian menemukan bahwa dengan pemahaman 
dari teori tanda visual manga dapat menganalisis dan menjabarkan beladiri naginata dengan melihat 
visualisasi dalam manga serta mampu menganalisis unsur-unsur bushido pada manga Asahi Nagu. 

Kata kunci: Manga; Naginata; Beladiri Jepang; Bushido; Kebudayaan 
 
I. PENDAHULUAN 

Jepang merupakan salah satu negara maju di Asia, baik dari segi teknologi maupun 
kebudayaan. Kebudayaan Jepang dipengaruhi oleh karakteristik geografis negaranya serta 
mempunyai pengaruh timbal balik dengan karakteristik masyarakatnya. Bangsa Jepang juga 
bersifat konservatif, selalu berusaha memelihara dan meneruskan nilai-nilai kebudayaannya 
sendiri. Karena itu, mereka didorong untuk menerima bahkan mengambil hal-hal baru dari luar, 
jika dirasa hal tersebut bermanfaat bagi kehidupannya tanpa mengurangi nilai-nilai kebudayaan 
dan kepribadian sendiri (Beasley, 2003). 

Beladiri Jepang merupakan salah satu kebudayaan tradisional yang mengalami 
transformasi dari segi teknik dan praktiknya, beladiri pada saat ini digunakan untuk 
keterampilan pertahanan diri. Perkembangan beladiri Jepang telah menjadi salah satu aspek 
penting dalam beladiri global. Dari tradisi kuno hingga teknik modern, beladiri Jepang terus 
berkembang dan mengalami evolusi. Pengaruh budaya Jepang yang kuat dan dedikasi terhadap 
latihan intensif telah mendorong inovasi dalam teknik, strategi, dan pendekatan beladiri. 
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Melalui perkembangannya, beladiri Jepang terus mempertahankan akar tradisionalnya dan 
menyesuasikan diri dengan zaman modern. 

Beladiri khas Jepang disebut dengan budou yang berasal dari kanji 武 (bu) yaitu prajurit 

dan 道 (dou) yang berarti jalan, jika diartikan secara harfiah budou bisa berarti jalan seorang 

prajurit. Dalam perkembangannya, beladiri Jepang juga disebut sebagai budou modern karena 
dalam praktiknya tidak hanya berfokus pada bagaimana atlet menguasai gerakan, namun 
mewariskan karakter bushido yang membentuk karakter seorang atlet seperti keberanian, 
kedisiplinan dan ketaatan. Terdapat 9 beladiri yang termasuk budou modern seperti karate, 
kendou, judo, kyudo, aikido, shorinji kempo, jukendo, sumo dan naginata. 

Perkembangan beladiri Jepang tidak hanya pada gerakan atau konsep dari beladirinya 
saja melainkan menjadi objek dari suatu penelitian. Berdasarkan dari analitik pada Google 
Schoolar dalam kategori beladiri Jepang, ada 3 beladiri yang sangat banyak untuk dijadikan 
sebuah objek peneltian yaitu judo, kendo dan karate. Beberapa penelitian seperti contohnya 
olahraga beladiri kendo dalam penelitian oleh Nadhwa Dhitia Zanuba dari STBA JIA yang 
menganalisis modernisasi konsep beladiri kendo sebagai budou modern yang membentuk 
perilaku atletnya dengan beberapa konsep katsuninken, penelitian dari R.S. Garcia yang 
dinyatakan bahwa olahraga ikonik dari Jepang adalah olahraga yang memakai sabuk seperti 
judo dan karate. 

Beladiri Jepang juga diperkenalkan melalui beberapa budaya modern Jepang seperti pada 
pop culture, karena pada salah satu survey dari Japan Foundation dijelaskan bahwa sekitar 59% 
orang-orang yang tertarik untuk mempelajari budaya Jepang adalah karena pengaruh dari pop 
culture seperti anime, manga, Jpop dan fashion. Salah satu beladiri yang kurang terkenal  di 
mancanegara seperti           naginata, pada website resmi dari naginata foundation dijelaskan 
bahwa hanya ada 10 negara yang aktif dalam penyelenggaraan event Internasional. Salah satu 
cara dalam mengenalkan sebuah beladiri naginata adalah memasukkan unsur dari beladiri 
tersebut seperti bagaimana teknik, perlengkapan dan kompetisi dari naginata dalam salah satu 
sebuah karya pop culture manga Jepang. 

Robert (2015) menjelaskan bahwa salah satu cara beladiri Jepang dimodernisasikan 
adalah dengan dimasukan ke dalam sebuah budaya populer seperti anime, manga, game, buku 
dan olahraga. Memasukan unsur beladiri Jepang ke dalam sebuah pelajaran juga merupakan 
salah satu cara moderninasasi budaya. 

Budaya populer atau pop culture merupakan kebudayaan yang diperkenalkan untuk 
mempromosikan karya modern dari negara Jepang seperti anime, manga, game dan musik. 
Dalam web mofa.go.jp dijelaskan bahwa budaya populer adalah: 

 
ポップカルチャーとは，大衆向けの文化全般のことを表しますが， 現在で

は「訴求力が高く，等身大の現代日本を伝えるもの」という意味で も使わ

れます。具体的には，漫画，アニメ，映画，ゲーム，ライトノベル， ポピュ

ラー音楽，テレビなどのことを指し，世界に向けて多種多様な作品 が紹介

されているだけではなく，各国で日本のポップカルチャーの魅力を 発信す

る様々なイベントが行われています。 

https://www.mofa.go.jp/mofaj/press/pr/wakaru/topics/vol138/index.html 

Poppukarucha to   wa,   taishuu-muke   no   bunka   zenpan   no   koto   wo 
arawashimasuga, genzai dewa sokyuu-ryoku ga takaku, toushindai no gendainihon o 
tsutaeru mono to iu imi demo tsukawaremasu. Gutaiteki ni wa, manga, anime, eiga, 
geemu, raitonoberu, popyuraa ongaku, terebi nado no koto wo sashi, sekai ni mukete 
tashu tayouna sakuhin ga shoukai sarete iru dake dewa naku, kakkoku de Nihon no 
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poppukaruchaa no miryoku wo hasshin suru samazama na ibento ga 
okonawareteimasu 

Terjemahan: 

Budaya popular adalah istilah umum untuk budaya massa, tetapi saat ini juga 
digunakan untuk berarti “budaya Jepang kontemporer” yang sangat menarik dan 
sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Secara khusus, istilah ini merujuk ke manga, 
anime, film, game, novel ringan, musik populer, televisi, dll. Berbagai macam karya 
diperkenalkan kepada dunia, dan berbagai acara diadakan di berbagai negara untuk 
mempromosikan daya tarik budaya pop Jepang. 

Budaya populer Jepang termasuk ke dalam sebuah industri yang didistribusikan ke 
mancanegara. Salah satu cara pendistribusiannya adalah dengan program cool Japan yang 
dipromosikan oleh pemerintah Jepang. Cool Japan ini didefinisikan sebagai “industri komersil 
yang memproduksi, mendistribusi, dan mempromosikan budaya dan hiburan seperti musik, 
gambar, anime, game dan manga sebagai sebuah produk” (Kawashima, 2009). Secara tidak 
langsung kebudayaan tradisional Jepang juga banyak dikenali karena dimasukan ke dalam 
budaya populer Jepang. 

Serial manga yang mengangkat beladiri naginata menjadi salah satu dari kebudayaan 
tradisional yang masuk ke sebuah alur dan plot adalah asahi nagu karya Ai Kozaki. Serial 
manga ini mempunyai 34 volume yang terdiri dari 389 chapters. Karya dengan genre olahraga 
beladiri ini pertama kali diterbitkan pada 24 Januari 2011 yang ditulis oleh perusahaan 
shogakukan dalam majalah Big Comic Spirits, manga ini berakhir penulisan dan ceritanya pada 
7 September 2020. 

Penggambaran dalam manga sangat penting karenan visual dalam manga mampu 
mempengaruhi bagaimana pembaca menafsir cerita dengan berimajinasi, terlebih jika di dalam 
manga terdapat sebuah kebudayaan tradisional maka visual dari manga harus mampu 
tersampaikan dengan tepat. Menurut Brenner (2007) manga Jepang mempunyai gaya yang unik 
yang sedikit berbeda dari karya serupa yang berasal dari negara lain. Manga Jepang memiliki 
keunikan dalam gaya bercerita, gambar dan penggunaan bahasa. Manga sebenarnya 
dimaksudkan untuk dibaca dengan cepat oleh sebab itu simbol dan visual menjadi unsur yang 
penting. Daripada mengungkap detil kecil melalui deskripsi kata, manga lebih memilih 
menggunakan penggambaran-penggambaran halus yang mempengaruhi visual pembaca 
seperti perubahan panel, penggunaan simbol, efek suara dan latar untuk menggambarkan 
adegan dalam manga. 

 
II. METODE PENELITIAN 
1. Teknik pengumpulan data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah berasal dari manga asahi nagu dan buku 
Shogakkou Naginata Dokuhon. Data data penunjang lainnya (sekunder) adalah data yang 
berasal dari buku-buku, artikel, maupun internet tentang Seni Beladiri. 
 

2. Analisis Data 
Data yang terkumpul kemudian kemudian dianalisi sehingga masalah yang diajukan dapat 
dterpecahkan dan tujuan penelitian dapat tercapai. Adapun dalam analisis data yang 
pertama adalah menganalisis gambaran-gambaran beladiri naginata dalam karya manga 
asahi nagu dan selanjutnya mencari bagaimana beladiri naginata dipraktikan langsung 
lewat bacaan-bacaan buku, jurnal ilmiah, artikel dan sebagainya. 
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3. Penyajian Data 
Data disajikan dalam bentuk deskriptif, yaitu dengan cara menampilkan gambar dan 
kutipan yang ada dalam manga. Penulis menyajikan data dalam bentuk deskriptif dapat 
memberikan pemahaman yang jelas sesuai dengan pertanyaan yang ada di rumusan 
masalah. 
 

III. HASIL PENELITIAN 
Dalam penggambarannya di manga, klub beladiri naginata tidak terlalu populer 

dibandingkan dengan klub olahraga lain seperti voli, basket bahkan kalah populer dengan klub 
beladiri lain seperti kendo. Pembawaan alur cerita dalam manga akan berpengaruh ke 
pandangan dari seorang pembaca. Mulai dari perlengkapan naginata sampai ke teknik-teknik 
yang ada di dalam manga disesuaikan dengan beladiri dari naginata yang asli, pada penelitian 
ini akan menjabarkan karakteristk-karakteristik dari beladiri naginata yang ada dalam manga 
asahi nagu. 

 
1. Beladiri Naginata dikenal sebagai beladiri wanita 

Senjata dari naginata yang awalnya digunakan oleh para wanita sebagai bentuk 
pertahanan untuk menjaga rumah karena bentuknya yang panjang memungkinkan untuk 
menghindari dan menyerang dengan cepat ini berkembang sebagai alat dari beladiri. Senjata 
ini menjadi sebuah alat dalam beladiri karena sebagai salah satu bentuk dari pelestarian budaya 
tradisional yang dikenalkan ke beberapa sekolah sebagai kurikulum dari beladiri Jepang budou. 

 
2. Perlengkapan dalam Beladiri Naginata 

Beberapa perlengkapan dalam beladiri naginata dikhususkan untuk melindungi bagian 
tubuh yang menjadi sasaran untuk mendapat poin (ippon) seperti perelngkapan bogu yang 
melindungi bagian tubuh dari atlet naginata dan beberapa perlengakapan lainnya untuk 
membantu pergerakkan menyerang dan bertahan dalam beladiri ini. 

 

Perkenalan dari perlengkapan naginata dalam manga terlihat dalam panel gambar di 
atas yang menunjukkan perlengkapan bernama hakama sebagai pakaian dasar dan bogu yang 
digunakan sebagai sebuah perlindungan pada area tubuh yang akan diserang di pertandingan 
naginata 
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3. Teknik Dasar Naginata 

 

Gambar 16 Asahi Nagu Chapter 1 hal. 35 
 Sumber: Asahi Nagu 2011 

 
Teknik atau gerakan dasar dari naginata sangat penting diajarkan sebagai awal mula 

untuk bisa menggunakan senjata naginata. Salah satu gerakan seperti kuda-kuda akan 
berpengaruh pada gerakan menyerang maupun bertahan. 

Lima gerakan dasar dari naginata digambarkan dalam manga dengan menitikberatkan 
gerakan pada bentuk kuda-kuda di kaki dan gerakan dari tangan yang menyesuaikan dengan 
bentuk dari senjata naginata yang panjang. Gerakan dalam beladiri naginata dalam menyerang 
yairu dengan cara mengayunkan senjata seperti ingin menebas kepada lawan dengan mengincar 
kepala, lengan, kaki sampai bagian dada untuk mendapatkan poin (ippon). 

 
4. Latihan dalam Beladiri Naginata 

Naginata merupakan salah satu dari beladiri Jepang (budou) modern yang 
mengedepankan sikap dari seorang atlet seperti kedisiplinan, jiwa tangguh, dan semangat 
layaknya seorang prajurit Jepang terdahulu. 

 
5. Kompetisi Naginata 

 

Gambar 20 Asahi Nagu Chapter 1 hal. 89  
Sumber: Asahi Nagu 2011 

Sebagai sebuah bentuk dari perkembangan beladiri, naginata mempunyai sebuah 
kompetisi resmi yang diadakan mulai dari tingkat sekolah, prefektur, nasional sampai tingkat 
internasional. Pertandingan dari naginata mempunyai waktu sepanjang 5 menit dengan bentuk 
arena yang persegi sepanjang 12 meter di masing-masing sisi.Dalam manga asahi nagu 
digambarkan bahwa dalam kompetisi antar sekolah akan dipertandingkan atlet dengan tingkat 
kelas yang sama, seperti yang terlihat pada panel di atas adalah pertandingan yang 
mempertemukan atlet dengan tingkat kelas yang sama yaitu kelas 3. Syarat untuk bisa menuju 
ke tingkat nasional yang dijelaskan dalam manga adalah dengan menjuarai kompetisi tingkat 
sekolah terlebih dahulu. 
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6. Pertandingan Naginata 
Pertandingan dalam beladiri naginata mempertemukan dua atlet dengan mengincar 

poin dengan format 3 set. Setiap set terdiri dari 5 menit pertandingan dengan mengincar poin, 
atlet yang mendapatkan poin terlebih dahulu dalam set akan menang dengan syarat 2 kali 
berturut-turut mendapatkan poin dianggap menang atau 2 poin melawan 1 poin untuk bisa 
memenangkan pertandingan. 

Berikut adalah ringkasan analisis beladiri naginata dalam manga asahi nagu melalui 
narasi visual manga. 

Tabel 1 
Analisis beladiri naginata dalam manga asahi nagu melalui narasi visual manga 

3.1. Simbol Visual dalam Manga Asahi Nagu 
Pemahaman dalam teori tanda visual manga dapat menganalisis visualisasi, simbol, 

tempo dan layout dalam panel pada manga. Analisis pada manga asahi nagu yang ceritanya 
menonjolkan sebuah seni beladiri terdapat juga unsur-unsur dari bushido yang dilihat dari 
sebuah visualisasi dalam manga, secara umum bushido adalah sebuah perilaku yang 
menggambarkan seorang ksatria Jepang pada zaman dahulu. Perilaku seperti keberanian, 
kebajikan, ketaatan dan rasa hormat menjadi ciri yang menjadi landasan beberapa orang pada 
era sekarang. Unsur bushido menjadi sebuah hal yang penting dalam membangun beladiri 
Jepang (budou) karena sikap dan perilaku adalah hal yang terpenting dalam budou modern. 
Pada manga asahi nagu, bushido menjadi salah satu unsur penting yang membangun plot dalam 
karakter utama. Beberapa unsur dari bushido yang tergambarkan dalam manga asahi nagu akan 
dijabarkan dengan melampirkan panel serta dialog-dialog. 

 
 
 
 
 

Beladiri Naginata 

Beladiri naginata merupakan 
beladiri yang tidak terlalu populer 

Beladiri naginata kalah populer dengan klub dari cabang 
olahraga lain seperti voli, basket dan olahraga beladiri lainnya 
seperti kendo 

Naginata dikenal sebagai 
olahraga beladiri wanita 

Klub dari beladiri naginata mempunyai persyaratan yaitu hanya 
merekrut perempuan saja 

Perlengkapan Beladiri naginata dilengkapi dengan keikogi, hakama sebagai 
pakaian pelengkap dan bogu sebagai pelindung serta senjata 
naginata sebagai alat untuk menyerang lawan 

Pertandingan Satu pertandingan naginata terdapat 3 set dengan waktu per-
setnya adalah 5 menit. 

Poin Bagian tubuh yang diincar untuk mendapatkan ippon (satu poin) 
adalah kepala, lengan, dan kaki. Poin sah dalam naginata adalah 
bagian melengkung dari senjata mengenai tubuh lawan. 

Kompetisi Terdapat beberapa tingkatan dalam kompetisi seperti tingkat 
sekolah, prefektur dan nasional 
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1. Keberanian 

 

Gambar 23 Asahi Nagu Chapter 1 hal 
151 Sumber: Asahi Nagu 2011 

Sebagai seorang atlet, sikap berani adalah sebuah keharusan ketika menghadapi lawan 
di depan. Sikap berani membangun mental untuk menjadi seorang pemenang dan 
mengorbankan sesuatu untuk mendapatkan suatu hal yang ingin dicapai. Asahi adalah seorang 
siswi yang tidak mempunyai keberanian sebelum masuk ke dalam klub beladiri naginata 
namun, sifat pemberani Asahi tumbuh ketika Asahi melihat senpainya membantunya ketika 
sedang di situasi yang sulit. 

 
2. Ketulusan 

 

Ketulusan atau sifat menerima dapat mempengaruhi sikap dan perilaku dari seorang 
atlet, ketulusan dalam menekuni sebuah beladiri dapat menanam sikap berjuang secara tidak 
langsung. Segala sesuatu yang dijalankan dengan menerima konsekuensinya dapat diartikan 
dengan sebuah kesungguh-sungguhan dari seseorang. Asahi yang bergabung dengan klub 
naginata tidak peduli dengan popularitas dari beladiri tersebut karena dia yakin ketika ikut 
bergabung dengan klub naginata dapat mengubah masa-masa sekolahnya menjadi sebuah 
kenangan yang tidak terlupakan. 



Volume 06, Issue 01, Sept 2023 
 Jurnal Bahasa dan Budaya Jepang | P-ISSN 2807-7709 

64 | P a g e  
 
Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Bahasa dan Budaya 
Universitas Darma Persada 

 
 

3. Kejujuran 

 

Gambar 26 Asahi Nagu Chapter 1 hal. 25 
Sumber: Asahi Nagu 2011 

Kejujuran adalah suatu sifat yang menjadi sebuah fondasi penting dalam menjalankan 
apapun karena dapat terjalin hubungan saling percaya pada individu. Sikap saling mempercayai 
dalam beladiri menjadi hal yang utama dalam kompetisi karena ketika mempercayai sebuah 
individu pasti akan menimbulkan jiwa optimisme dalam olahraga. Asahi adalah orang yang 
dapat dibilang polos dengan sering memberikan kejujuran, bahkan dia mengenali beladiri 
naginata karena ketidaksengajaannya yang menertawakan demonstrasi dari klub tersebut. 
Kejujuran dari Asahi membangun sebuah kepercayaan dalam klub naginata bahwa Asahi 
mempunyai potensi menjadi atlet yang berbakat dalam beladiri naginata. 

Asahi ketika mengakui dia menertawai demonstrasi dari klub beladiri naginata, dengan 
jujur dia mengangkat tangan untuk mendapat konsekuesinya, sebuah sifat yang sederhana 
tetapi berkat sifat jujurnya Asahi mendapat banyak kepercayaan dari anggota-anggota klub. 

 
4. Rasa Hormat/Kesopanan 

 

Gambar 27 Asahi Nagu Chapter 2 hal. 77  
Sumber: Asahi Nagu 2011 
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Kesopanan menunjukkan sikap menghargai dan menghormati orang lain, sikap yang 
dapat membangun kepekaan dan kepedulian terhadap orang lain akan mempengaruhi perilaku 
atlet. Menaati peraturan tertulis dan tidak tertulis akan membangun sikap disiplin. Selalu takjub 
dan memuji senpainya adalah sikap hormat dari tokoh utama dalam manga ini. 

Asahi ketika mendapatkan kepercayaan untuk mewakilkan sekolahnya dalam turnamen 
di dalam dialog tersebut terlihat tidak percaya diri dan menolak dengan alasan belum ada 
persipan matang namun, senpainya mendorong Asahi dengan meyakinkannnya bahwa 
latihannya akan sia-sia jika melewatkan kesempatan itu. Asahi dengan rasa hormat mengikuti 
perkataan senpainya dan menerima kesempatan tersebut walaupun jika dilihat dari jawabannya 
seperti kurang meyakinkan. 

 
5. Kedisiplinan 

 

Gambar 28 Asahi Nagu Chapter 2 hal. 46  
Sumber: Asahi Nagu 2011 

Taat pada aturan, menjaga pola makan, datang tepat waktu dan rajin berlatih adalah 
bentuk dari kedisiplinan seorang atlet. Suatu perilaku yang sangat penting dalam membentuk 
pola pikir yang akan berpengaruh dalam kehidupan atlet. Mempunyai sebuah bakat tidak 
berbanding lurus dengan perilaku adalah sebuah hal yang sia-sia dalam kehidupan atlet karena 
akan sulit untuk berkembang. Bekerja keras dan taat pada aturan tergambarkan dalam sosok 
karakter Asahi di dalam manga, walaupun terlihat tidak ada bakat dalam beladiri namun, sikap 
dan perilaku positif dari dalam dirinya mampu membentuk jiwa yang berpengaruh dalan 
perkembangan Asahi pada klub beladiri naginata. 

Sifat disiplin menjadi seorang atlet ditunjukkan dengan serius oleh Asahi, mulai dari 
pola makan untuk menjaga berat badan yang ideal sampai latihan ketika waktu senggang 
dilakukan oleh Asahi demi mencapai sesuatu dalam beladiri naginata. Hasil dari 
kedisiplinannya adalah Asahi dapat menjaga berat badan idealnya dan yang terutama adalah 
dia menjadi sosok yang dipercaya dalam klub beladiri. 
 
IV. SIMPULAN 

Hasil dari analisis penggambaran beladiri naginata dalam narasi visual melalui manga 
asahi nagu berdasarkan teori tanda visual manga adalah dengan menyimpulkan struktur penting 
dalam teori seperti simbol visual, simbolisme, tempo (pacing), dan tata letak (layout) dalam 
manga dapat melihat seperti apa manga asahi nagu sebagai contoh bagaimana penokohan di 
dalam panel manga asahi nagu seperti berdasarkan mimik wajah pada tokoh dapat disimpulkan 
sifat atau karakteristik dari tokoh atau karakterdalam manga asahi nagu. Sebagai contoh simbol 
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visual pada tokoh utama Asahi Tojima yang terlihat pada wajah ada kerutan dan keringat bisa 
menandakan Asahi adalah orang yang gugup dan penakut. 

Panel dalam manga juga dapat dianalisis bagaimana beladiri naginata digambarkan 
seperti bagian penting dalam panel yang termasuk empat struktur dalam teori visual manga 
adalah simbol visual, simbolisme, tempo (pacing) dan tata letak (layout). Penyimpulan dari 
beladiri naginata sebagai beladiri wanita yang kurang populer, perlengkapan, pertandingan, 
poin, dan kompetisi pada beladiri naginata dianalisis lewat panel dalam manga dengan melihat 
empat struktur tanda visual manga. Sebagai contoh pada pertandingan dalam naginata 
merupakan tempo (pacing) cepat karena merupakan adegan pertarungan agar pembaca dapat 
mengimajinasikan pertarungan tersebut, simbol visual seperti tokoh yang terlihat kelelahan 
juga disimpulkan beladiri naginata merupakan beladiri yang mempunyai tingkat intensitas 
latihan yang berat. 

Representasi bushido dalam beladiri naginata dianalisis dengan struktur penting dalam 
visual manga yaitu simbol visual. Simbol visual dalam manga  dapat melihat bagaimana unsur-
unsur dalam bushido seperti keberanian, kejujuran, ketulusan, rasa hormat/kesopanan dan 
kedisiplinan. Visual yang dianalisis adalah dialog, mimik wajah serta karakteristik dari tokoh. 
Sebuah representasi dari bushido merupakan bagian penting dalam pembentukkan sifat atau 
karakteristik pada tokoh karena Asahi Tojima yang sebelumnya adalah seorang penakut 
menjadi seorang individu yang berani karena pengaruh pada saat dia berlatih dan mengikuti 
beberapa turnamen beladiri naginata. 
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